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 Balanced nutrition plays a crucial role in supporting optimal growth and 
development in children and maintaining the overall health of family 
members. This community service program aimed to improve 
maternal knowledge through balanced nutrition education using the 
“Isi Piringku” (My Plate) teaching aid. The activity was conducted in 
July 2025 in Jaga 5 and 6, Wori Village, involving mothers of children 
under five years old as participants. A participatory approach was 
applied through three stages: preparation, implementation, and 
evaluation. Educational methods included interactive lectures and 
demonstrations supported by PowerPoint presentations, leaflets, and 
the “Isi Piringku” visual media. Knowledge was assessed using pre- 
and post-tests. The results showed a significant improvement in 
participants’ knowledge, with the proportion of mothers in the good 
knowledge category increasing from 43.5% before the intervention to 
82.6% after. This increase was supported by active participation in 
discussions and simulations, which facilitated the understanding and 
application of balanced nutrition concepts. The use of visual aids made 
abstract concepts more tangible and engaging for participants. In 
conclusion, balanced nutrition education using the “Isi Piringku” 
teaching aid proved effective in improving mothers’ knowledge and 
can be integrated into community health programs to promote healthy 
eating behaviors and prevent nutritional problems at the family and 
community levels. 

 Abstrak 
 Gizi seimbang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak serta menjaga kesehatan keluarga. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan ibu melalui edukasi gizi seimbang menggunakan alat 
peraga “Isi Piringku”. Program dilaksanakan pada Juli 2025 di Jaga 5 
dan 6 Desa Wori, dengan sasaran ibu yang memiliki anak balita. 
Pendekatan partisipatif digunakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Metode edukasi meliputi ceramah 
interaktif dan demonstrasi dengan dukungan media PowerPoint, 
leaflet, dan alat peraga “Isi Piringku”. Pengetahuan peserta diukur 
melalui pretest dan posttest. Hasil menunjukkan peningkatan 
signifikan pengetahuan peserta, di mana kategori pengetahuan baik 
meningkat dari 43,5% sebelum intervensi menjadi 82,6% setelah 
intervensi. Peningkatan ini didukung oleh partisipasi aktif peserta 
dalam diskusi dan simulasi yang memudahkan pemahaman dan 
penerapan konsep gizi seimbang. Penggunaan media visual 
menjadikan materi lebih konkret dan menarik sehingga meningkatkan 
keterlibatan peserta. Kesimpulannya, edukasi dengan alat peraga “Isi 
Piringku” efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu dan dapat 
diintegrasikan ke dalam program kesehatan masyarakat untuk 
mendorong perilaku makan sehat dan mencegah masalah gizi pada 
keluarga. 
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PENDAHULUAN 

Gizi seimbang adalah salah satu faktor utama yang sangat penting dalam 
mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal serta 
menjaga kesehatan seluruh anggota keluarga. Pola konsumsi makanan yang 
seimbang memenuhi kebutuhan nutrisi makro dan mikro, sehingga mampu 
menunjang daya tahan tubuh, perkembangan kognitif, dan mencegah berbagai 
penyakit akibat kekurangan atau kelebihan gizi. Namun, masih terdapat 
tantangan yang signifikan dalam pemahaman dan penerapan pola makan 
seimbang di masyarakat, terutama di kalangan ibu sebagai pengelola pangan 
utama dalam rumah tangga. Rendahnya pengetahuan gizi sering kali 
berdampak pada ketidakseimbangan asupan gizi pada anggota keluarga, yang 
dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan masalah kesehatan seperti 
stunting, obesitas, anemia, serta defisiensi zat gizi mikro (Kemenkes RI, 2023). 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, sebagian 
besar masalah gizi yang dialami anak-anak di Indonesia berkaitan erat dengan 
rendahnya literasi gizi keluarga dan praktik pengelolaan makanan yang kurang 
tepat. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan kesadaran akan 
pentingnya gizi seimbang di tingkat rumah tangga menjadi salah satu kunci 
utama dalam upaya pencegahan masalah kekurangan dan kelebihan gizi 
sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Kemenkes RI, 2018). 
Status gizi anak tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik, tetapi juga 
kemampuan belajar dan perkembangan kognitif yang kelak akan menentukan 
kualitas sumber daya manusia di masa depan. UNICEF (2021) melaporkan 
bahwa sekitar 30% anak balita di Indonesia mengalami stunting, suatu kondisi 
gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis yang berdampak negatif secara 
jangka panjang. 

Stunting dan bentuk malnutrisi lain seperti wasting dan kurang energi 
kronis merupakan hasil dari ketidakseimbangan asupan nutrisi selama masa 
kritis pertumbuhan anak. Oleh sebab itu, perilaku makan yang tepat dari bayi 
dan balita sangatlah penting karena secara langsung mempengaruhi status gizi 
dan kesehatan anak. Namun, di lapangan banyak ibu masih memiliki 
pemahaman terbatas terkait pemberian makanan yang seimbang, termasuk 
dalam hal porsi, variasi jenis makanan, dan frekuensi pemberian makan sesuai 
usia dan kebutuhan anak. 

Menanggapi permasalahan tersebut, pemerintah melalui Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia mengembangkan dan memperkenalkan 
program edukasi "Isi Piringku" sebagai pedoman gizi seimbang sehari-hari yang 
menggantikan konsep lama “4 Sehat 5 Sempurna”. Pedoman ini menekankan 
pentingnya proporsi makanan yang tepat dalam satu piring, yakni 50% terdiri 
dari sayur dan buah serta 50% dari makanan pokok dan lauk-pauk yang kaya 
protein. Selain itu, pedoman ini juga menekankan pentingnya konsumsi air putih 
yang cukup, aktivitas fisik secara teratur, dan menjaga kebersihan diri sebagai 
bagian dari gaya hidup sehat (Kemenkes RI, 2014). Meskipun demikian, 



Losoh, et al, 2025 

Edukasi Gizi Seimbang dengan “isi piringku”  

42 

implementasi program Isi Piringku di berbagai wilayah, khususnya di daerah 
pedesaan dan komunitas dengan tingkat pendidikan rendah, masih 
menghadapi kendala yang cukup berarti. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penyuluhan dan intervensi 
edukasi gizi yang disertai penggunaan media visual dan alat peraga dapat 
secara signifikan meningkatkan pemahaman dan perubahan perilaku ibu dalam 
memberikan asupan gizi yang tepat untuk anak-anak mereka (Rahmanindar & 
Harnawati, 2022; Mayun et al., 2021; Siburian & Ritonga, 2025). Media edukatif 
seperti alat peraga Isi Piringku memberikan gambaran konkret mengenai 
proporsi ideal makanan sehari-hari, yang lebih mudah dipahami dan diingat 
dibandingkan penjelasan verbal semata. Pendekatan ini terbukti efektif dalam 
membangkitkan kesadaran dan keterlibatan aktif masyarakat dalam 
menjalankan pola hidup sehat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu melalui edukasi gizi 
seimbang menggunakan media alat peraga Isi Piringku. Diharapkan, melalui 
pendekatan ini, ibu-ibu dapat memahami dengan baik prinsip gizi seimbang, 
mampu mengaplikasikannya dalam pola makan keluarga, serta secara aktif 
mencegah masalah gizi pada anak di wilayah Jaga 5 dan Jaga 6 Desa Wori. 
 
METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Jaga 5 dan 
6, Desa Wori, pada bulan Juli 2025. Sasaran kegiatan adalah para ibu rumah 
tangga yang memiliki anak usia balita. Pemilihan lokasi dan sasaran didasarkan 
pada hasil koordinasi dengan perangkat desa dan kader kesehatan setempat 
yang menunjukkan masih rendahnya pengetahuan ibu mengenai penerapan 
gizi seimbang dalam kehidupan sehari-hari. Metode pelaksanaan kegiatan 
menggunakan pendekatan partisipatif, yang bertujuan melibatkan peserta 
secara aktif dalam seluruh proses kegiatan. Pendekatan ini memungkinkan 
peserta untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 
berinteraksi, bertanya, dan berlatih secara langsung. Metode utama yang 
digunakan adalah ceramah interaktif dan demonstrasi, dengan dukungan 
berbagai media edukatif seperti PowerPoint, leaflet, dan alat peraga “Isi 
Piringku”. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahapan, yaitu: Tahap Persiapan 
Tahapan ini mencakup koordinasi dengan perangkat desa, penentuan sasaran, 
penyusunan materi edukasi, serta persiapan media dan alat peraga. Selain itu, 
tim pelaksana menyiapkan instrumen pretest dan posttest untuk mengukur 
perubahan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Tahap 
Implementasi: Kegiatan dimulai dengan sesi perkenalan, penyampaian tujuan, 
kontrak waktu, dan pembagian pretest untuk mengetahui pengetahuan awal 
peserta. Materi tentang gizi seimbang dan konsep “Isi Piringku” kemudian 
disampaikan melalui ceramah interaktif dan media visual agar lebih mudah 
dipahami. Selanjutnya dilakukan simulasi peserta dibagi menjadi dua kelompok 
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dan diminta menyusun menu makan anak dengan menempelkan gambar 
makanan pada piring peraga sesuai kategori dan proporsi gizi seimbang. 
Fasilitator membimbing proses diskusi kelompok dan memberikan umpan balik 
secara langsung. Tahap Evaluasi: Setelah kegiatan edukasi dan simulasi 
selesai, peserta diberikan posttest untuk mengevaluasi peningkatan 
pengetahuan. Evaluasi juga dilakukan secara kualitatif melalui sesi tanya jawab 
dan refleksi bersama untuk mengetahui pemahaman serta respon peserta 
terhadap materi dan metode penyampaian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang setelah diberikan 
edukasi menggunakan media alat peraga “Isi Piringku”. 
 

Tabel 1. Pengetahuan Orang Tua sebelum dan sesudah diberikan 
Edukasi Gizi Seimbang 

Pangetahuan Baik Kurang 
Jumlah Persentase 

(%) 
Jumlah Persentase 

(%) 
Sebelum 13 43,5 10 56,5 
Sesudah  19 82,6 4 17,4 

 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terjadi peningkatan pengetahuan 

ibu tentang gizi seimbang setelah diberikan edukasi dan demonstrasi 
menggunakan media alat peraga “Isi Piringku”. Sebelum intervensi, 
pengetahuan peserta berada pada kategori baik sebanyak 13 orang (43,5%) 
dan kategori kurang sebanyak 10 orang (56,5%). Setelah kegiatan, kategori 
pengetahuan baik meningkat menjadi 19 orang (82,6%), sedangkan kategori 
kurang menurun menjadi 4 orang (17,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa 
kegiatan edukasi gizi yang dilakukan memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai konsep gizi seimbang. 

Peningkatan pengetahuan ini tidak terlepas dari strategi pelaksanaan 
kegiatan yang dirancang secara partisipatif. Dalam kegiatan ini, peserta tidak 
hanya mendengarkan materi, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Ceramah interaktif memungkinkan terjadinya komunikasi dua 
arah antara fasilitator dan peserta, sehingga setiap pertanyaan atau keraguan 
dapat dijawab secara langsung. Penggunaan media PowerPoint membantu 
menyajikan informasi secara sistematis, sementara leaflet menjadi bahan 
bacaan yang dapat dibawa pulang, sehingga pesan edukasi dapat terus diingat. 
Alat peraga “Isi Piringku” memberikan gambaran konkret tentang komposisi 
makanan ideal dalam satu kali makan — 50% buah dan sayur, serta 50% 
makanan pokok dan lauk pauk, disertai anjuran konsumsi air putih dan aktivitas 
fisik. Pendekatan visual ini sangat membantu peserta, terutama ibu rumah 
tangga di wilayah pedesaan, untuk lebih mudah memahami konsep gizi 
seimbang yang sering kali abstrak bila hanya disampaikan secara lisan. 
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Gambar 1. Edukasi Gizi Seimbang 

Selain penyampaian materi, kegiatan ini juga menekankan aspek praktik 
melalui simulasi penyusunan menu seimbang. Peserta dibagi menjadi dua 
kelompok dan diminta menyusun menu makan anak dengan cara 
menempelkan gambar makanan pada alat peraga sesuai dengan kategori dan 
proporsi gizi seimbang. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan daya serap 
informasi, tetapi juga memberikan pengalaman belajar langsung yang 
menyenangkan. Simulasi kelompok mendorong diskusi antar peserta, 
memperkuat pemahaman melalui pembelajaran sosial (social learning), dan 
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap pengetahuan yang baru diperoleh. 
Hal ini sejalan dengan pendekatan pendidikan kesehatan masyarakat yang 
menekankan peran aktif sasaran dalam proses pembelajaran agar terjadi 
perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan. 

 

 
Gambar 2. simulasi penyusunan menu seimbang 

Secara kuantitatif, kegiatan ini memperlihatkan peningkatan signifikan 
dalam pengetahuan gizi ibu. Sebelum edukasi, sebagian besar peserta berada 
pada kategori pengetahuan rendah dan sedang, sedangkan setelah intervensi 
seluruh peserta mencapai kategori pengetahuan tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa media alat peraga “Isi Piringku” sangat efektif dalam menyampaikan 
informasi gizi secara konkret dan mudah dipahami. Media visual membantu 
peserta membayangkan proporsi makanan dalam satu piring, sehingga konsep 
gizi seimbang tidak lagi bersifat abstrak. Metode ceramah interaktif dan simulasi 
terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta dan memperkuat daya 
serap informasi. 

Namun demikian, pelaksanaan kegiatan juga menghadapi beberapa 
kendala. Beberapa peserta datang tidak tepat waktu, sebagian ibu mengalami 
gangguan konsentrasi karena harus mengasuh anak selama kegiatan, serta 
kondisi cuaca siang hari yang cukup panas membuat fokus peserta sedikit 
berkurang. Faktor-faktor ini menjadi bahan evaluasi agar pelaksanaan kegiatan 
berikutnya dapat dijadwalkan pada waktu yang lebih kondusif serta dilengkapi 
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dengan fasilitas pendukung, misalnya tempat bermain anak atau ruang yang 
lebih nyaman. Meskipun demikian, dukungan antusiasme peserta dan 
ketersediaan media edukatif yang lengkap menjadi faktor pendukung utama 
keberhasilan kegiatan ini. Peralatan yang memadai membuat materi menjadi 
lebih menarik dan meningkatkan motivasi peserta untuk belajar dan 
menerapkan ilmu yang diperoleh. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Pusmaika et al. (2023) di 
Tangerang yang menunjukkan bahwa penggunaan media leaflet, poster, dan 
flip chart tentang “Isi Piringku” secara signifikan meningkatkan pengetahuan 
ibu. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Siburian dan Ritonga (2025), yang 
menyatakan bahwa penggunaan alat peraga dalam edukasi gizi dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu balita secara signifikan. 
Selain itu, Prasetyo et al. (2023) melalui ulasan sistematis menyimpulkan 
bahwa edukasi gizi kepada ibu memiliki pengaruh positif terhadap 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, yang pada akhirnya berdampak pada 
perbaikan status gizi anak. 

Lebih lanjut, penelitian Mardani et al. (2024) menunjukkan bahwa 
pendekatan edukasi berbasis Health Belief Model (HBM) dengan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan dan efikasi diri ibu dalam praktik 
pemberian makanan seimbang. Ikasari et al. (2023) juga melaporkan 
peningkatan signifikan pada pengetahuan ibu balita setelah edukasi “Isi 
Piringku” dengan media visual dan interaktif. Selain itu, Devriany & Wulandari 
(2022) menemukan adanya hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi 
seimbang dengan status gizi anak, di mana ibu yang memiliki pengetahuan baik 
cenderung mampu menyediakan makanan dengan komposisi yang tepat. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini memperkuat bukti bahwa 
penggunaan media edukasi “Isi Piringku” merupakan strategi efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan gizi masyarakat. Media visual menyederhanakan 
konsep yang kompleks dan menjadikannya lebih aplikatif, sementara metode 
partisipatif dan simulasi meningkatkan keterlibatan peserta. Keberhasilan 
kegiatan ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan edukasi gizi dalam 
program kesehatan masyarakat secara berkesinambungan, misalnya melalui 
Posyandu dan kegiatan lintas sektor, agar dapat menjangkau lebih banyak 
keluarga dan memberikan dampak jangka panjang terhadap perbaikan status 
gizi masyarakat. 
 
SIMPULAN 

Kegiatan edukasi gizi seimbang dengan alat peraga “Isi Piringku” terbukti 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu mengenai prinsip gizi seimbang, 
sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan kategori pengetahuan baik dari 
43,5% menjadi 82,6%. Kombinasi metode ceramah interaktif, diskusi, simulasi, 
dan penggunaan media memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih 
komprehensif dan sesuai dengan karakteristik sasaran. Keberhasilan kegiatan 
ini menunjukkan pentingnya peran edukasi kesehatan berbasis masyarakat 
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dalam meningkatkan literasi gizi, yang dapat mendukung upaya pencegahan 
masalah gizi di tingkat keluarga dan masyarakat. Upaya edukasi serupa perlu 
dilaksanakan secara berkesinambungan dan terintegrasi dengan program 
kesehatan masyarakat, seperti Posyandu dan kegiatan lintas sektor, agar 
dampaknya lebih luas dan berkelanjutan dalam mendorong perubahan perilaku 
gizi keluarga serta pencegahan masalah gizi pada anak. 
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